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Abstrak— Sejak tahun 2015 bencana banjir telah menjadi isu 
prioritas Kota Balikpapan terutama pada Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Ampal. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Balikpapan, namun upaya tersebut belum 
dapat menangani banjir yang terjadi. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah kejadian banjir yang kian meningkat hingga tahun 
2016.  Kejadian banjir berjumlah 89 kejadian dengan 53 titik 
banjir. Untuk menangani permasalahan banjir, sebaiknya 
perlu diketahui terlebih dahulu faktor apa saja yang 
memengaruhi terjadinya banjir. Hal ini dilakukan agar 
program atau strategi yang dilaksanakan oleh pemerintah 
dapat tepat sasaran dalam menangani banjir yang terjadi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab 
banjir yang terjadi di DAS Ampal dan menganalisis kesesuaian 
program penanganan banjir yang telah dilakukan Pemerintah 
Kota Balikpapan berdasarkan faktor penyebabnya. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan teknik analisis Delphi dan Content dengan melibatkan 4 
instansi pemerintah sebagai stakeholder kunci yaitu Dinas 
Pekerjaan Umum (PU) Kota Balikpapan, Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota Balikpapan, Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Penelitian dan Pengembangan 
(BAPPELITBANG) Kota Balikpapan, serta Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Balikpapan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 11 faktor 
internal dan 11 faktor eksternal yang memengaruhi terjadinya 
banjir di DAS Ampal. Diketahui pula, secara umum program 
yang dilaksanakan oleh pemerintah sudah sesuai dengan faktor 
penyebab banjir, namun terdapat beberapa program masih 
berupa rencana (belum ditindaklanjuti). Program tersebut 
berkaitan dengan faktor kapasitas sungai, kapasitas draianse, 
infiltrasi tanah, perencanaan sistem pengendalian banjir. 
Adapun rencana program tersebut terdiri dari program 
normalisasi Sungai Ampal, pemasangan 35 flood warning 
system, program kampung iklim, dan program pembangunan 
13 bendali pada DAS Ampal. Selain itu, dari berbagai program 
yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan, ditemukan 
bahwa pemerintah belum melakukan penanganan banjir 
terkait faktor pemeliharaan bendali padahal faktor 
pemeliharaan bendali ini merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi banjir di DAS Ampal.  
 
Kata Kunci— DAS Ampal, Faktor Penyebab, Program 
Penanganan 
I. PENDAHULUAN 
EJAK tahun 2015, banjir menjadi isu prioritas 
lingkungan Pemerintah Kota Balikpapan, di mana pada 
periode 2009 sampai tahun 2015 terjadi peningkatan tutupan 
lahan kawasan hunian di Kota Balikpapan sebesar 13,34 [1]. 
Terjadi pula peningkatan genangan yang disebabkan oleh 
menurunnya kemampunan drainase sebesar 30% dalam 
menampung volume genangan setiap tahunnya [1]. Pada 
tahun 2016 luasan genangan di Kota Balikpapan meningkat 
hingga 11,34 ha [2]. 
Diketahui bahwa DAS Ampal terdiri dari 21 Sub DAS 
dengan luasan dan panjang sungai utama yang berbeda-beda 
[3]. Sepanjang tahun 2015, bencana banjir telah melanda 
Kota Balikpapan sebanyak 88 kejadian dengan 38 titik 
banjir berada di DAS Ampal [4].  Pada tahun 2016, kejadian 
banjir meningkat menjadi 89 kejadian [5]. Dari 89 kejadian 
tersebut, 9 Kelurahan yang dilewati DAS Ampal tergenang 
banjir yaitu sebanyak  53 titik banjir [6].   
Pemerintah memiliki kewenangan untuk mengontrol 
situasi daerah rawan bencana banjir [7]. Kemampuan 
tersebut meliputi perencanaan dan persiapan, respon 
bencana, bantuan koordinasi, kebijakan rekonstruksi, dan 
mengatasi masalah populasi [7].  Upaya penanganan banjir 
di wilayah lokal difokuskan kepada pemerintah lokal 
(kabupaten/kota) sebagai level pertama tahap penanganan 
bencana banjir. Hal itu karena pemerintah lokal memiliki 
peran aktif dalam penanganan bencana banjir serta memiliki 
kebijakam dalam merespon penanganan bencana di tingkat 
lokal [8]. Dapat diketahui bahwa penanganan banjir di 
wilayah lokal merupakan tanggung jawab pemerintah lokal 
(kabupaten/kota) [8]. Dalam menangani permasalahan banjir 
yang terjadi, sebaiknya perlu diketahui terlebih dahulu faktor 
apa saja yang mempengaruhi terjadinya banjir. Hal ini 
dilakukan agar program atau strategi yang dilaksanakan oleh 
pemerintah dapat berhasil dan tepat sasaran dalam 
menangani banjir yang terjadi [9].  
Oleh karena itu, dilakukan penelitian yaitu analisis faktor 
yang berpengaruh terhadap terjadinya banjir di DAS 
Ampal/Klandasan Besar guna mengetahui penyebab banjir 
dalam lingkup DAS Ampal agar penangangan yang 
dilakukan pemerintah sesuai dengan faktor penyebab banjir 
yang terjadi. Dilakukan pula analisis program penanganan 
banjir untuk mengetahui kesesuaian program penanganan 
banjir yang dilakukan pemerintah terhadap faktor penyebab 
banjir. Adapun stakeholder yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah Pemerintah Kota Balikpapan yang memiliki 
wewenang di bidang penanganan bencana banjir di Kota 
Balikpapan. Stakeholder tersebut terdiri dari Dinas 
Pekerjaan Umum (PU), Dinas Lingkungan Hidup (DLH), 
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), dan 
Badan Perencanaan dan Penelitian Pengembangan 
Pembangunan Daerah (BAPELITBANG) Kota Balikpapan. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara sekunder yang 
diperoleh dari survei instansional dan hasil sintesis pustaka 
serta data primer yang diperoleh langsung dari hasil 
observasi. Data ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya banjir secara umum. 
Adapun teknik analisis yang dilakukan untuk menganalisis 
faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya banjir di DAS 
Ampal adalah analisis Delphi dengan menggunakan 
kuesioner. Dari sintesis pustaka, diperoleh 14 faktor 
penyebab banjir yang terdiri dari faktor internal yaitu 
kapasitas sungai, kapasitas drainase, infiltrasi tanah, tinggi 
aliran air, debit normal, limpasan air, erosi, sedimentasi, luas 
DAS, bentuk DAS, topografi, morfometri, geologi, dan 
vegetasi. Selain itu, terdapat 10 faktor eksternal yang terdiri 
dari intensitas hujan, tata guna lahan, perilaku membuang 
sampah, kawasan kumuh, perencanaan sistem pengendalian 
banjir, pemeliharaan bendali, pemeliharaan drainase, lokasi 
permukiman di sempadan sungai, bentuk DAS, serta jarak 
bangunan terhadap sungai. Berdasarkan 23 faktor tersebut 
akan ditentukan faktor apa saja yang memengaruhi 
terjadinya banjir di DAS Ampal. Selain itu, teknik analisis 
yang dilakukan untuk menganalisis program penanganan 
banjir adalah analisis Content (in-depth interview). 
Berdasarkan analisis tersebut maka diketahui apakah 
program penanganan banjir yang dilakukan pemerintah telah 
sesuai dengan faktor penyebab banjir di DAS Ampal. 
III. HASIL DAN DISKUSI 
A. Gambaran Umum DAS Ampal 
Wilayah penelitian yaitu DAS Ampal/Klandasan Besar 
memiliki luas sebesar 2676,9 ha yang meliputi Kecamatan 
Balikpapan Utara, Balikpapan Tengah, Balikpapan Selatan, 
dan Kecamatan Balikpapan Kota. Batas-batas administrasi 
DAS Ampal/Klandasan Besar adalah sebagai berikut: 
• Sebelah Utara : Kelurahan Graha Indah 
• Sebelah Timur : Kelurahan Gunung Bahagia 
• Sebelah Barat : Kelurahan Karang Rejo dan Gunung   
Sari Ulu 
• Sebelah Selatan: Selat Makassar 
Adapun peta lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 1 
sebagai berikut 
 
Gambar 1. Peta DAS Ampal 
Sungai Ampal/Klandasan Besar memiliki panjang 4890 m 
dengan rata-rata ukuran Sungai Ampal memiliki lebar 
permukaan sebesar 14-27 m dan kedalaman sungai sebesar ± 
2 m. Diketahui bahwa terdapat 1 saluran primer, 16 saluran 
sekunder, dan 53 saluran tersier pada DAS 
Ampal/Klandasan Besar [10].  Panjang total seluruh saluran 
sekunder adalah 31730,73 m dan panjang total seluruh 
saluran tersier adalah 56890,55 m [10].  Adapun  total 
kapasitas saluran pada DAS Ampal ini adalah 3729,35 m3 
dengan rata-rata kapasitas saluran adalah 219,37 m3. Pada 
kondisi hujan rata-rata normal yaitu 11 mm, akan diperoleh 
limpasan air hujan yang harus ditampung pada sistem 
drainase Ampal sebesar 819.570 m3 [10].  Dari data tersebut 
juga diketahui total debit normal air yang mengalir yaitu 
sebesar 192 m3/detik [10].  Oleh karena itu, dalam waktu ± 1 
jam, seharusnya limpasan air hujan tersebut sudah bisa 
teralirkan ke laut. Namu, berdasarkan kondisi eksisting, 
diketahui bahwa masih terjadi banjir di DAS Ampal. 
Adapun peta rawan banjir dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Peta Titik Banjir pada DAS Ampal  
 
B. Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Terjadinya 
Banjir di DAS Ampal 
Pada analisis ini digunakan 24 faktor yang telah diperoleh 
dari tinjauan pustaka. Faktor-faktor ini digunakan sebagai 
input pada proses analisis faktor pengaruh terjadinya banjir 
di DAS Ampal/Klandasan Besar yang menggunakan teknik 
analisis Delphi. Analisis ini dilakukan berdasarkan 
tanggapan beberapa instansi pemerintahan di Kota 
Balikpapan. Ketika belum mencapai konsensus maka akan 
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dilakukan analisis kembali (iterasi) guna mendapatkan 
kesepakatan terhadap faktor yang berpengaruh terhadap 
terjadinya banjir di DAS Ampal. Pada analisis ini dilakukan 
4 kali iterasi untuk mencapai konsensus sebagai berikut. 
1. Tahap Iterasi I (Eksplorasi), dari 23 faktor diperoleh 
bahwa 20 faktor konsensus, 2 faktor direduksi, 2 faktor 
diiterasi, dan 1 faktor tambahan. Faktor-faktor tersebut 
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KONSENSUS 
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KONSENSUS 
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KONSENSUS 
 
Keterangan: S = setuju  
        T = tidak setuju 
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Beberapa responden menyampaikan beberapa faktor 
tambahan yaitu air pasang laut yang dikemukakan oleh 
BAPPELITBANG, BPBD, dan Dinas PU dengan definisi 
operasional yang dimaksud yaitu aliran air laut yang masuk 
menuju sungai akibat pengaruh pasang surut (aliran 
balik/back water). Pada tahap eksplorasi analisis Delphi 
telah dilakukan eksplorasi dari berbagai responden terkait 
konfirmasi setiap faktor yang mempengaruhi banjir di DAS 
Ampal. Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, 
beberapa variabel belum mencapai konsensus sehingga 
belum dapat disimpulkan variabel apa saja yang 
mempengaruhi banjir di DAS Ampal. Oleh karena itu, 
dilakukan iterasi kedua 
2. Tahap Iterasi II, dilakukan iterasi terhadap 3 faktor yaitu 
faktor bentuk DAS, jarak bangunan di sempadan sungai, 
dan aliran balik. Adapun hasil dari iterasi ini yaitu faktor 
bentuk DAS belum mencapai konsensus, faktor aliran 
balik telah mencapai konsensus, dan faktor jarak 
bangunan di sempadan sungai juga mencapai konsensus 
dengan mengubah kalimatnya menjadi faktor jarak 
bangunan terhadap sungai. 
3. Tahap Iterasi III, dilakukan iterasi terhadap faktor bentuk 
DAS namun belum mencapai konsensus sehingga 
dilakukan iterasi yang keempat 
4. Tahap Iterasi IV, dilakukan iterasi terhadap faktor bentuk 
DAS dan telah mencapai konsensus. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 22 faktor terkonfirmasi yaitu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya banjir di DAS Ampal. Faktor-
faktor ini terdiri dari 11 faktor internal dan 11 faktor 
eksternal yang meliputi : 
Faktor Internal 
a. Kapasitas sungai 
b. Kapasitas draianse 
c. Infiltrasi tanah  
d. Tinggi aliran air 
e. Limpasan air 
f. Erosi 
g. Sedimentasi 
h. Luas DAS 
i.    Topografi 
j.    Morfometri 
k. Vegetasi 
Faktor Eksternal 
a. Intensitas hujan 
b. Tata guna lahan 
c. Perilaku membuang sampah  
d. Kawasan kumuh 
e. Perencanaan sistem pengendalian banjir 
f. Pemeliharaan bendali 
g. Pemeliharaan drainase 
h. Lokasi permukiman di sempadan sungai  
i.    Bentuk DAS 
j.   Jarak bangunan terhadap sungai 
k. Aliran balik  
C. Analisis Program Penanganan Banjir yang Dilakukan 
Pemerintah Kota Balikpapan Berdasarkan Faktor yang 
Berpengaruh Terhadap Terjadinya Banjir di DAS Ampal 
Pada proses analisis program penanganan banjir yang 
telah dilakukan pemerintah Kota Balikpapan, digunakan 
faktor-faktor yang telah diperoleh dari hasil analisis 
sebelumnya. Faktor-faktor ini digunakan sebagai input pada 
proses ini yang menggunakan teknik analisis konten. Pada 
analisis ini dilakukan coding sebagai suatu langkah 
klasifikasi data berdasarkan kode berdasarkan transkrip 
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pengkodean ini 
dilakukan untuk mengetahui letak informasi dalam transkrip 
wawancara terkait program atau upaya penanganan banjir 
apa saja yang telah dilakukan pemerintah. Berdasarkan 
analisis ini maka dapat diketahui apakah program 
penanganan banjir di DAS Ampal yang dilakukan oleh 
instansi terkait sudah sesuai berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya banjir. Adapun pengkodean 
transkrip wawancara dapat dilihat pada lampiran F dan hasil 
pengkodean dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Hasil Pengkodean dalam Transkrip Wawancara 
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T1 : sumber teks wawancara BPBD  
T2 : sumber teks wawancara Dinas PU  
T3 : sumber teks wawancara DLH 
T4 : sumber teks wawancara BAPPELITBANG 
.  
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa program 
penanganan banjir di DAS Ampal yang dilakukan telah 
sesuai dengan faktor penyebab banjir. Secara keseluruhan 
dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pemerintah 
mampu mengidentifikasi dan merencanakan penanganan 
banjir pada DAS Ampal namun terdapat beberapa rencana 
yang belum ditindak lanjuti. Contohnya program normalisasi 
Sungai Ampal, pemasangan 35 flood warning system, 
program kampung iklim, dan program pembangunan 13 
bendali pada DAS Ampal di mana hal tersebut sudah 
direncanakan oleh pemerintah namun hingga tahun 2020 
program-program tersebut belum terealisasi di DAS Ampal. 
Dari hasil analisis ini diketahui pula bahwa terdapat 
beberapa program penanganan banjir yang telah dilakukan 
oleh pemerintah namun program tersebut belum dapat dalam 
menangani banjir di DAS Ampal. Program tersebut terdiri 
dari pelebaran sungai/drainase, pengerukan sedimen, 
evaluasi perijinan penggunaan lahan, pemberian izin operasi 
perusahaan dengan kompensasi, dan pelaksanaan peraturan 
tata ruang berdasarkan Dokumen RTRW Kota Balikpapan. 
Selain itu, diketahui bahwa terdapat 1 faktor penyebab banjir 
dimana pemerintah belum melakukan penanganan banjir 
terhadap faktor pemeliharaan bendali  
 
IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan 22 
faktor (11 faktor internal dan 11 faktor eksternal) yang dapat 
memengaruhi terjadinya banjir di DAS Ampal yang 
terkonfirmasi dari ke 4 stakeholder pemerintah 
menggunakan analisis Delphi. Faktor ini terdiri dari faktor 
internal yaitu kapasitas sungai, kapasitas drainase, infiltrasi 
tanah, tinggi aliran air, limpasan air, erosi, sedimentasi, luas 
DAS, bentuk DAS, topografi, morfometri, vegetasi dan 
faktor eksternal yaitu intensitas hujan, tata guna lahan, 
perilaku membuang sampah, kawasan kumuh, perencanaan 
sistem pengendalian banjir, pemeliharaan bendali, 
pemeliharaan drainase, jarak bangunan terhadap sungai, 
lokasi permukiman di sempadan sungai, serta aliran balik 
(back water). Berdasarkan hasil analisis konten dapat 
diketahui bahwa pemerintah mampu mengidentifikasi dan 
merencanakan penanganan banjir pada DAS Ampal 
berdasarkan faktor penyebab banjir. Artinya secara 
keseluruhan program penanganan banjir yang dilakukan 
telah sesuai dengan faktor penyebab banjir. Namun, 
diperoleh beberapa temuan yaitu: 
a. Terdapat beberapa rencana yang belum ditindaklanjuti 
padahal rencana ini merupakan penanganan banjir 
berdasarkan faktor kapasitas sungai, kapasitas drainase, 
infiltrasi tanah, tinggi aliran air, limpasan air, erosi, 
sedimentasi, luas DAS, bentuk DAS, topografi, 
morfometri, vegetasi, curah hujan, tata guna lahan, 
perilaku membuang sampah, kawasan kumuh, 
pemeliharaan drainase, lokasi permukiman di sempadan 
sungai, jarak bangunan terhadap sungai, dan aliran 
balik. Program yang belum ditindaklanjuti ini terdiri 
dari program normalisasi Sungai Ampal, pemasangan 
35 flood warning system, program kampung iklim, dan 
program pembangunan 13 bendali pada DAS Ampal 
b. Terdapat program yang telah dilakukan oleh pemerintah 
namun program tersebut belum dapat menangani banjir 
di DAS Ampal. Program tersebut terdiri dari pelebaran 
sungai/drainase, pengerukan sedimen, evaluasi 
perijinan penggunaan lahan, pemberian izin operasi 
perusahaan dengan kompensasi, dan pelaksanaan 
rencana tata ruang Kota Balikpapan 
c. Pemerintah belum melakukan penanganan banjir dalam 
lingkup faktor pemeliharaan bendali 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh stakeholder 
yang terlibat yaitu BAPPELITBANG Kota Balikpapan, 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Balikpapan, Dinas 
Lingkungam Hidup Kota Balikpapan, dan BPBD Kota 
Balikpapan yang telah membantu dalam penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] R. M. K. Yanti, R. D. Anugrah, and ..., “EVALUASI KAPASITAS 
SALURAN SUB DAS AMPAL KOTA BALIKPAPAN,” … Kaji. 
Tek. SIPIL, 2019. 
[2] R. M. Kadar Yanti, E. Edijatno, and U. Lasminto, “DAS Ampal 
Analisa Fungsi dan Pengaruh Bangunan Pengendali Banjir DAS 
JURNAL PENATAAN RUANG Vol. 15, No. 2, (2020) ISSN: 2716-179X (1907-4972 Print) 70 
Ampal Kota Balikpapan,” SPECTA J. Technol., 2018, doi: 
10.35718/specta.v2i3.10. 
[3] Yanti, Rossana, dkk. (2019), “Analisa Fungsi dan Pengaruh 
Bangunan Pengendali Banjir DAS Ampal Kota Balikpapan”. Jurnal 
Kajian Teknik Sipil, Vol. 04, No. 2.  
[4] Badan Pusat Statistik. 2016. Kota Balikpapan Dalam Angka Tahun 
2016. Kota Balikpapan  
[5] Badan Pusat Statistik. 2017. Kota Balikpapan Dalam Angka Tahun 
2017. Kota Balikpapan  
[6] BNPB, “Potensi dan Ancaman Bencana,” BNPB, 2017. 
[7] F. Ibrahim, F. Atriani, T. R. Wulan, M. D. Putra, and E. Maulana, 
“Upaya Pengurangan Risiko Bencana Terkait Perubahan Iklim 
Mitigasi Bencana Erosi Kepesisiran di Pantai Kuwaru dan Samas, 
Kabupaten Bantul DIY,” Pros. Semin. Nas. Geogr. UMS, 2016. 
[8] D. Arif, D. Mardiatna, and S. R. Giyarsih, “Kerentanan Masyarakat 
Perkotaan terhadap Bahaya Banjir,” Maj. Geogr. Indones., 2017. 
[9] Pemerintah Kota Balikpapan. Laporan Akhir Kajian Penanganan 
Banjir di Kota Balikpapan. 2019. Balikpapan 
[10] E. H. Pongtuluran and M. Huda, “EVALUASI KINERJA 
KAPASITAS SALURAN DRAINASE RAWAN BANJIR KOTA 
BALIKPAPAN (STUDI KASUS PERUMAHAN GRAHA 
POLTEKBA),” J. Dyn. Saint, 2020, doi: 
10.47178/dynamicsaint.v4i2.873. 
